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ABSTRAK
Latar Belakang
Hiperglikemia kronis pada DM tipe 2 dapat merusak fungsi endotel yang mengarah 
terhadap terjadinya kompplikasi, Peningkatan konsentrasi soluable intercellular adhesion 
molecule-1 mencerminkan tingkat aktivasi dan atau disfungsi endotelial pada perkembangan 
diabetes melitus. Pemeriksaan nilai glycated haemoglobin adalah baku emas untuk memantau
kontrol glikemik dan memiliki nilai prediktif yang kuat untuk terjadinya komplikasi jangka 
panjang pada DM tipe 2. 
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa terdapat korelasi antara nilai 
glycated haemoglobin sebagai marker kontrol glikemik dan kadar soluable intercellular
adhesion molecule-1 pada diabetes melitus tipe 2.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian cross sectional (potong lintang) 
untuk mencari korelasi antara nilai glycated haemoglobin dan kadar soluable intercellular
adhesion molecule-1 pada diabetes melitus tipe 2, dengan besar sampel 20 orang pasien
diabetes melitus tipe 2. Uji korelasi antara nilai glycated haemoglobin dengan kadar soluable 
intercellular adhesion molecule-1 menggunakan uji korelasi Spearman dengan nilai 
kemaknaan p<0.05 dikatakan bermakna.
Hasil Penelitian
Terdapat korelasi positif kuat dan bermakna nilai HbA1c dan kadar soluable 
intercellular adhesion molecule-1 pada diabetes melitus tipe 2 dengan nilai r=0,684  dan 
p=0,001.
Simpulan
Terdapat korelasi positif kuat dan bermakna nilai glycated haemoglobin dan kadar 
soluable intercellular adhesion molecule-1pada Diabetes Melitus tipe 2.
Kata kunci : Diabetes melitus tipe 2, glycated haemoglobin, soluable intercellular
        adhesion molecule-1
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ABSTRACT
Background
Chronic hyperglycemia in type 2 diabetes may impair endothelial function that lead 
to the complication, Increasing concentrations of sICAM-1 indicates the degree of activation 
or endothelial dysfunction in diabetes development. Examination HbA1c value is the gold 
standard for monitoring glycemic control and has a strong predictive value for long-term 
complications in type 2 diabetes.
Research Objective
This study aims to determine Prove that there is a correlation between the value of 
HbA1c as a marker of glycemic control and the levels of sICAM-1 as a marker of endothelial 
dysfunction in type 2 diabetes.
Research methods
This study using cross sectional study design to find the correlation between HbA1c 
values and levels of sICAM-1 in type 2 diabetes, with a sample size of 20 patients with 
diabetes mellitus type 2. Test correlation between HbA1c values with sICAM-1 levels using 
test Pearson correlation with the significance value of p <0.05 was said to be meaningful.
Result
There is a positive correlation is quite robust and significance HbA1c values and 
levels of sICAM-1 in diabetes mellitus type 2 with r=0.684  p=0.001.
Conclusion
There is a positive correlation is quite robust and significance HbA1c value and 
sICAM-1 levels in type 2 diabetes mellitus.
Keywords : Type 2 Diabetes Melitus, HbA1c, sICAM-1
